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Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui terjadinya dan penegakkan 

hukum pidana atas suatu tindak pidana korupsi dalam pembelian pesawat Airbus 

milik PT Garuda Indonesia Persero Tbk. Jenis penelitian ini ialah penelitian hukum 

yuridis-normatif dengan jenis penelitian kepustakaan. Remmelink berpendapat 

bahwa hukum pidana bukanlah ditujukan kepada diri sendiri tetapi bertujuan untuk 

memeroleh tertib hukum, agar mampu melindungi masyarakat hukum.  Tindak 

pidana korupsi masih menjadi problematika yang sangat serius di Indonesia. 

Penegakkan dalam tindak pidana korupsi memiliki berbagai bentuk sanksi yang 

telah ada dalam hukum pidana materil di Indonesia. Ada banyak bentuk kesempatan 

dalam melakukan tindakan korupsi, salah satunya adalah suap dalam pengadaan 

pesawat baru dalam instansi PT. Garuda Indonesia yang dilakukan oleh perusahaan 

Rolls Royce kepada mantan Direktur Utama Garuda Emirsyah Satar melalui 

perantara Beneficial Owner Connaught Intenational Pte. Ltd, Soetikno Soedarjo. 
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Abstract 
This study aims to determine the occurrence and enforcement of criminal law for a 

criminal act of corruption in the purchase of Airbus aircraft belonging to PT 
Garuda Indonesia Persero Tbk. This type of research is juridical-normative legal 

research with the type of library research. Remmelink argues that criminal law is 

not aimed at oneself but aims to obtain legal order, in order to protect the legal 

community. Corruption is still a very serious problem in Indonesia. Enforcement in 

criminal acts of corruption has various forms of sanctions that already exist in 

material criminal law in Indonesia. There are many forms of opportunity to commit 

acts of corruption, one of which is bribery in the procurement of new aircraft in the 

PT. Garuda Indonesia, which was carried out by the Rolls Royce company to the 

former President Director of Garuda, Emirsyah Satar, through an intermediary for 

the Beneficial Owner Connaught International Pte. Ltd, Soetikno Soedarjo. 
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